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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. Pendidikan adalah investasi jangka panjang yang merupakan usaha dan dana yang cukup besar, hal ini diakui oleh semua orang atau suatu bangsa demi kelangsungan masa depannya. Demikian halnya dengan Indonesia menaruh harapan besar terhadap pendidik dalam perkembangan masa depan bangsa ini, karena dari sanalah tunas muda harapan bangsa sebagai generasi penerus dibentuk. 
Sejalan dengan hal tersebut pendidikan dan pembelajaran  juga merupakan suatu proses yang diarahkan untuk mengembangkan potensi manusia agar mempunyai dan memiliki kemampuan nyata dalam prilaku kognitif, afektif dan psikomotor. Oleh karena itu dalam proses pendidikan dan pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang paling sentral. Sagala (2008: 1) menjelaskan bahwa “pendidikan adalah segala situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhan individu sebagai pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hayat”. Adapun penjelasan lain mengenai pendidikan yaitu menurut Dictionary of Fsychologi (dalam Sagala, 2008: 3) “pendidikan yaitu tahapan kegiatan yang bersifat kelembagaan (seperti sekolah dan madrasah) yang dipergunakan untuk menyempurnakan perkembangan individu dalam menguasai pengetahuan, kebiasaan, sikap, dan sebagainya”. 
	Di dalam sekolah atau madrasah melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang melahirkan interaksi unsur-unsur manusiawi adalah sebagai suatu proses dalam rangka mencapai tujuan pengajaran. 
Guru dengan sadar berusaha mengatur lingkungan belajar agar bergairah bagi anak didik. Salah satu usaha yang tidak pernah guru tinggalkan adalah bagaimana memahami kedudukan metode sebagai salah satu komponen yang ikut ambil bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Kerangka berfikir yang demikian bukanlah suatu hal yang aneh  tapi nyata dan memang betul-betul difikirkan oleh seorang guru. (Djamarah, 1997: 82).

	Harapan yang tidak pernah sirna dan selalu guru tuntut adalah, bagaimana bahan pelajaran yang disampaikan guru dapat dikuasai oleh anak didik secara tuntas. Ini merupakan masalah yang cukup sulit yang dirasakan oleh guru. Kesulitan itu dikarenakan anak didik bukan hanya sebagai individu dengan segala keunikannya, tetapi mereka juga sebagai makhluk sosial dengan latar belakang yang berlainan. Metode mempunyai andil yang cukup besar dalam kegiatan belajar mengajar. Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki anak didik, akan ditentukan oleh kerelevansian penggunaan suatu metode yang sesuai dengan tujuan. Itu berarti tujuan pembelajaran akan dapat dicapai dengan penggunaan metode yang tepat, sesuai dengan standar keberhasilan yang terpatri didalam suatu tujuan. 
	Matematika adalah pelajaran yang sering dianggap sulit oleh peserta didik, karena matematika merupakan mata pelajaran yang relatif sulit sehingga dibutuhkan kemauan, kemampuan, motivasi dan latihan-latihan untuk menguasai beberapa bentuk variasi soal yang tinggi untuk mempelajarinya. Belajar matematika memerlukan suatu strategi yang tepat supaya hasil yang dicapai maksimal dan berpengaruh pada prestasi belajar siswa. Selain itu, rendahnya minat belajar matematika disebabkan karena banyak guru mengajarkan matematika dengan materi dan metode yang kurang menarik. Belajar matematika memerlukan suatu strategi yang tepat supaya hasil yang dicapai maksimal dan berpengaruh pada prestasi belajar siswa.
	Pada umumnya proses pembelajaran yang ada di Indonesia dilakukan dengan pembelajaran klasikal atau konvensional, guru lebih aktif dalam menyampaikan informasi (dengan ceramah) dan siswa hanya duduk, diam, dengar, catat, dan hafal. Pembelajaran konvensional ini mengacu kepada metode ceramah dimana guru lebih aktif daripada siswanya seperti yang dikemukakan oleh Syah ( dalam Parida, 2005: 26).
Penggunaan metode ceramah menghambat daya kritis peran siswa karena segala informasi yang disampaikan guru biasanya ditelan mentah-mentah, tanpa dibedakan apakah informasi itu salah atau benar, dipahami atu tidak. Dengan demikian, sulit bagi siswa untuk mengembangkan kreatifitas ranah ciptanya secara optimal. 

Satu hal yang harus diperhatikan adalah makin tinggi tingkat pendidikan yang ditempuh maka pelajar akan mempunyai beban belajar yang bertambah pula. Hal ini menyebabkan proses belajar menjadi kurang, sehingga gagal menghasilkan siswa yang mandiri dalam belajar serta kreatif dalam menghadapi suatu permasalahan dan memiliki kemampuan bekerjasama dalam kelompok. Selain itu perhatian terhadap prestasi belajar siswa dalam matematika harus lebih ditingkatkan, karena secara umum prestasi siswa dalam matematika masih rendah.

	Kenyataan membuktikan bahwa hasil belajar kita umumnya masih rendah, terutama pada bidang studi matematika.  Pengalaman beberapa guru berpendapat bahwa, kebanyakan siswa menganggap pelajaran matematika merupakan salah satu pelajaran yang sangat sulit dibanding dengan pelajaran-pelajaran lain. Hal inilah yang mengakibatkan pelajaran matematika menjadi pelajaran yang membosankan dan paling tidak disukai oleh siswa dan mengakibatkan hasil belajar matematika siswa masih rendah.
	Dilain pihak dari fakta di lapangan diperoleh informasi bahwa Mutu Pendidikan Indonesia, terutama mata pelajaran matematika masih tergolong rendah. Berdasarkan laporan bidang pendidikan dari United Nation Educational Scientific and Cultural Organization (UNESCO) yang dirilis pada bulan November 2008, Indonesia menduduki peringkat 71 dari 129 negara. Laporan yang bertajuk  Education for All Global Monitoring Report antara lain menyoroti pendidikan dasar. Laporan itu tidak menggembirakan karena pada tahun 2007, Indonesia menduduki peringkat 62 dari 130 negara, dan pada tahun 2006 justru berada ditangga 58, artinya pendidikan Indonesia terus terpuruk (Suyono,2011: 1).
	Salah satu pembelajaran yang ditawarkan adalah model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah teknik pembelajaran kooperatif dimana siswa, bukan guru, yang memiliki tanggung jawab lebih besar dalam melaksanakan pembelajaran. Tujuan dari jigsaw ini adalah mengembangkan kerja tim, keterampilan belajar kooperatif, dan menguasai pengetahuan secara mendalam yang tidak mungkin diperoleh apabila mereka mencoba untuk mempelajari semua materi sendirian. Pembelajaran kooperatif tipe  jigsaw merupakan model pembelajaran kooperatif, dengan siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang secara heterogen dan bekerjasama saling ketergantungan yang positif dan bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus dipelajari dan menyampaikan materi pelajaran yang harus dipelajari dan menyampaikan materi tersebut kepada kelompok yang lain. 
Sehingga pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah salah satu strategi yang efektif dalam menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan  dikelas, tentunya dengan melihat siswa dalam kegiatan di kelas.
	Oleh karena itu berdasarkan hal-hal di atas maka penulis tertarik untuk meneliti mengenai “Perbedaan prestasi belajar matematika siswa antara yang mendapatkan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan pembelajaran konvensional”.
B. Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka penulis merumuskan :
1) Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar matematika siswa antara yang mendapatkan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan pembelajaran konvensional?
2) Bagaimanakah sikap siswa yang mendapatkan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ?
C. Batasan Masalah
	Mengingat keterbatasan penulis dalam melaksanakan penelitian ini, baik keterbatasan kesempatan maupun biaya yang lain, maka penulis membatasi masalah sebagai berikut :
1. Penelitian dilakukan di SMPN 2 Tarogong Kidul, yang hanya meliputi dua kelas yaitu kelas VII-I sebagai kelas eksperimen dengan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan kelas VII-H untuk kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional.
2. Penelitian hanya dilakukan pada mata pelajaran matematika.
3. Materi yang digunakan pada pelaksanan penelitian ini hanya pada pokok bahasan segi empat yang meliputi persegi panjang, persegi, dan jajargenjang.
4. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas VII.
D. Tujuan Penelitian
	Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akan dicapai dalam kegiatan belajar mengajar (Djamarah, 1997: 124). Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan, bahwa tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.  Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalam prestasi belajar matematika siswa antara yang mendapatkan pembelajaran kooperatif  tipe  jigsaw dengan yang mendapatkan pembelajaran konvensional.
2. Untuk mengetahui bagaimanakah sikap siswa yang mendapatkan pembelajaran kooperatif  tipe  jigsaw.
E. Manfaat Penelitian
	Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya :
1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan prestasi belajar matematika siswa antara yang mendapatkan pembelajaran kooperatif  tipe Jigsaw dengan yang mendapatkan pembelajaran konvensional, serta untuk mengetahui bagaimanakah sikap siswa yang mendapatkan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.  
2. Bagi penulis, penelitian ini dapat dijadikan pengalaman untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar matematika siswa antara yang mendapatkan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan pembelajaran konvensional serta untuk mengetahui bagaimanakah sikap siswa yang mendapatkan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.
3. Tingginya partisipasi siswa dalam pembelajaran.
4. Penambahan kepercayadirian siswa.
5. Menciptakan interaksi sosial antara siswa dengan guru.
F. Hipotesis
	Hipotesis adalah dugaan sementara untuk mendapatkan jawaban terhadap suatu masalah. Sehingga dalam penelitian ini penulis mengemukakan hipotesis sebagai berikut :
“Terdapat perbedaan prestasi belajar matematika siswa antara yang mendapatkan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan yang mendapatkan pembelajaran konvensional”.




